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ABSTRAK

TUS adalah fasilitas pembiayaan produktif dengapdh pembiayaan dari Rp
20 juta sampai RP 500 juta yang diberikan untulhasangfeasible(layak) namun
belum bankable (memiliki profit yang tinggi) guna memenuhi kebugwmh modal
usaha atau investasi. TUS mensyaratkan bahwa aguokark kredit adalah proyek
yang dibiayai. Namun karena agunan tambahan yamdildioleh UMKM-K pada
umumnya kurang, maka sebagian di tanggulangi dergagram penjaminan.
Besarnya cakupan penjaminan maksimal 70 % daompdakredit. Sumber dana TUS
sepenuhnya berasal dari dana komersial Bank. SiBemukung Keputusan (SPK)
adalah sistem yang dapat membantu seseorang datsngambil keputusan yang
akurat dan tepat sasaran. Banyak penyelesaian glapgt diselesaikan dengan
menggunakan SPK salah satu nya adalah penentuayakeh nasabah dalam
menerima Tunas Usaha Syariahnalytycal Hiraly Proces§AHP) merupakan
metode yang banyak digunakan memecahkan permasalglaag bersifat
multikreteria, seperti dalam SPK menetukan kelayakasabah dalam menerima
TUS yang memeliki beberapa kreteria yang menjadad@engambilan keputusan
antara lain administrasi, status, jaminan, dan Ktlditas. Administrasi adalah
kelengkapan nasabah dalam berkas — berkas pesygratgajuan TUS. Status
berarti calon penerima TUS tidak sedang meneriradikdalam bentuk apapun baik
pada Bank BNI Syariah maupun Bank lainnya. Jamibararti anggunan dalam
bentuk apa yang ingin di angunkan seperti, suratahiruko, surat tanah , dan
BPKB. Sedangkan kolekbilitas usaha adalah kelanceaton penerima TUS dalam
membayar angsuran tiap bulannya. Penelitihan dierkai BNI syariah Palembang
yang merupakan salah satu bank yang memiliki fasilTunas Usaha Syariah (TUS)
Penelitihan ini mengahsil sebuah sistem yang dapahbantu pihak bank dalam
menentukan calon nasabah yang berhak untuk men&umas Usaha Syariah (TUS)
dan dapat mendokumentasikan berkas — berkas nasateta online.

Kata Kunci : SPK, TUS, Metode AHP
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 21Ltaf008 pasal 1 ayat 7
tentang perbankan menyebutkan pengertian bank asyasidalah bank yang
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prigsigas dan menurut jenisnya
terdiri atas bank umum syariah dan bank pembiagyanah. BNI syariah adalah
bank syariah yang diprogramkan oleh Bank Negaranesia (BNI) yang sebelum
nya adalah Unit Usaha Syariah (USS) BNI lalu dikangkan menjadi Bank Umum
Syariah(BUS).

Banyak program-program kegiatan kerja yang dilakuti@h BNI Syariah, salah
satunya adalah Tunas Usaha Syariah (TUS). TUS lad@silitas pembiayaan
produktif yang diberikan untuk usaha yafegsible(layak) namun belunbankable
(memiliki profit yang tinggi) guna memenuhi kebuamhmodal usaha atau investasi

(Http://http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syah-tunas-usaba
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Gambar 1.1Langkah pembiayaan yang sedang berjalan padaBsh&yariah
(Sumber: Modul Pembiayaan BNI Syariah, 2014:7)



Gambar 1.1 menjelaskan proses pemberian TUS pada Sariah masih
menggunakan prosedur manual yaitu para nasabah yagig mendapatkan
pembiayaan TUS mengajukan permohonan dan memberisarkas-berkas
persyaratan kepada tim Analis Debitur BNI syariatbagian finance, selanjutnya
analis melihat dan memproses berkas-berkas nasabahmemilih nasabah-nasabah
yang berhak mendapatkan TUS, dan kemudian melakskarei kepada nasabah.
Setelah melakukan survei dan nasabah dinilai yanigalt mendapatkan pembiayaan
akan diberikan pembiayaan TUS. Nasabah yang telahdapatkan pembiayaan
TUS, selanjutnya akan mendapatkan kontrol dari fimance dan recovery &
remedial BNI Syriah dalam pembayaran cicilan nalsajiea suatu saat terjadi
tunggakan dalam cicilan.

Prosedur pembiayaan TUS pada BNI Syariah membuskpBNI Syariah
kesulitan dalam melayani permintaan nasabah yangalde banyak untuk
mendapatkan TUS serta menentukan siapa yang tagakrima TUS, maka dalam
permasalahan pemberian TUS solusi yang dapat @#akuntuk mengatasi masalah
yang ada salah satunya adalah membangun sebush pshdukung keputusan yang
dapat membantu pihak Bank dalam menentukan nasaahdiprioritaskan untuk
mendapatkan TUS dan dapat mendokumentasikan beekkas nasabah secara
online

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistermmiaf interaktif yang
menyediakan informasi, pemodelan dan manipulasia.d&istem pengambil
keputusan digunakan untuk pengambilan keputusammdaituasi yang semistruktur
(keputusan dari rapat pimpinan dan ada hasil kepatudari sistem sebagai
pandangan/pertimbangan dari rapat pimpinan tersetan situasi tidak struktur,
dimana tidak seorangpun tahu secara pasti bagaikegmausan itu dibuat. Sistem
pendukung keputusan berperan dalam teknologinmdsr, dikarenakan adanya era
globalisasi yang menuntut perusahaan atau instuosilk bergerak cepat dalam
mengambil suatu keputusan dan tindakan, dengan anengepada solusi yang

diberikan.



Beberapa metode yang dapat digunakan untuk membaaglikasi sistem
pengambilan keputusan adalah SAW, AHP, Fuzzy AHRPR AAnalytical Hierarchy
Process)adalah metode sistematis yang berpengaruh terrsdigp struktural yang
mewakili dalam setiap hirarki atau jaringan padéekia-kriteria pengambilan
keputusan dan dipecah menjadi bagian-bagian unemahami pentingnya setiap
bagian dalam keseluruhan kriteria pengambilan keyaut. Pendekatan ini dilakukan
dalam setiap kriteria berbeda namun saling melgrigkatuk proses pemecahan
sistem menjadi bagian dalam bagian untuk mengamdlerja dan mendiagnosa
masalah AHP menimbulkan prioritas, dan semua prioritas nligmskala tunggal
dengan interval [0,1]. AHP tidak menggunakan sun@tartesian yang mewakili
banyak variabel yang memperpanjang darhingga +o struktural dari AHP, hirarki
atau jaringan, manfaat, peluang, biaya dan risggrensent dimensi yang berbeda
dan perintah yang berbeda dari besarnya dan apaleabka positif atau negatif
(Saaty, 2010:18).

Berdasarkan latar belakang dan tema mengenai sggaigambilan keputusan
maka dilakukan penelitian skripsi dengan juddistem Pendukung Keputusan
Penentuan Prioritas Untuk Pemberian Tunas Usaha&iah Pada BNI Syariah
Cabang Palembang Dengan Metode AHP (Analytical Hiecy Process) Berbasis
Web”, dari judul yang diajukan terdapat metode AHP ydingplementasikan pada
aplikasi sistem pengambilan keputusan yang dibamgungan bahasa pemograman
PHP dan menggunakan aplikasi database MySql yamgyagikan dapat membuat
sistem yang dapat membantu pihak bank dalam mementpenerima TUS secara
online Aplikasi sistem pendukung keputusan yang diajukeenampilkan daftar
prioritas nasabah yang berhak meneriman TUS, sedapgtusan akhir masih
dilakukan oleh Analis Debitur BNI Syariah sehingglean membantu pihak Bank
dalam mengambil keputusan serta mempermudah nasizem proses pengajuan

TUS dengan mendokumentasikan berkas-berkas nasabaf@online



B. Identifikasi Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalaha mdapat dirumuskan
masalah yang akan diselesaikan dalam penelitidatada
a. Bagaimana membangun sistem pendukung keputusandgpead membantu
pihak bank dalam mengambil keputusan untuk menantaklon nasabah yg
paling diprioritaskan untuk menerima Tunas Usahari@
b. Bagaimana mendokumentasikan berkas-berkas nasateiasnline
2. Batasan Masalah
Adapun batasan-batasan masalah dalam penelititahada
a. Kriteria yang digunakan sebagai dasar penilaiaerdiph dari BNI Syariah
Cabang Palembang
b. Aplikasi sistem pendukung keputusan yang akan tlihaaya memberikan
urutan prioritas dari yang paling layak sampai rgalitidak layak untuk
diberikan TUS yang berdasarkan kriteria yang ditka oleh pihak Bank,
namun keputusan akhir tetap berada di pihak Bank.
c. Dukungan tipe file yang dapat dploadpada sistem bertipe *.jpg dan *.pdf
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah :
a. Merancang dan mengimplementasikan suatu aplikasy ylpat membantu
pihak Bank dalam mendokumentasikan berkas nasabah.
b. Membuat aplikasi yang dapat membantu mengambil tkepn penentuan
prioritas untuk pemberian TUS.
2. Manfaat Penelitian
Manfaaat yang diperoleh dari penelitian adalah
a. Membantu pihak Bank dalam mengambil keputusan umtekentukan siapa
yang diprioritaskan menerima TUS berdasarkan uruién prioritas yang

tertinggi.



b. Mendokumentsikan berkas nasabah secamfine sehingga mengurangi

pembiayaan untuk pemeliharaan berkas (media kertas)

D. Metode Pengumpulan Data

Metodelogi pengumpulan data yang dipergunakan dgbemelitian adalah,

sebagai berikut :

a.

Pengamatan (Observasi)

Melakukan pengamatan langsung ke BNI Syariah Calizalgmbang untuk
mengetahui secara langsung keadaan yang sebardaiayn pembiayaan TUS
serta melakukan pencatatan secara cermat dan sisteyahingyga data yang
diperoleh merupakan data yang sebenarnya.

Wawancaral(terview)

Wawancara dilakukan pada pihak yang terkait denganepegngan sistem
seperti calon nasabah, Sales Marketing BNI SyariabAdatis Debitur.
Penelitian Dokumentasi

Penelitian dokumentasi merupakan pengumpulan data yaakukiin dalam
mengamati dokumen - dokumen yang dimiliki dan disediatah BNI Syariah
Cabang Palembang untuk diolah si peneliti yang berkaitagadefunas Usaha
Syariah. Dokumen - dokumen yang dibutuhkan antara ytaitu dokumen -
dokumen yang berkaitan dengan sejarah perusahaastrd&tur organisasi BNI
Syariah Cabang Palembang serta dokumen - dokumen bgrkgitan dengan
TUS.

Sistematika Penulisan

Untuk penulisan dan tersusunnya pembuatan skripsi malen akbagi

sistematika penulisan dalam lima bab, dimana satu dan ijgingya saling

berhubungan, maka penting sekali adanya sistematikdigganuAdapun sistematika

penulisannya adalah sebagai berikut :



BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang, rumusan masalatasan masalah,
metode pengumpulan data, tujuan dan manfaat, sEstematika
penulisan.
BAB Il  LANDASAN TEORI
Pada bab ini berisi teori-teori dasar / umum damiteori khusus yang
berkaitan dengan pembahasan dalam skripsi.
BAB Il ANALISIS DAN DESAIN
Pada bab ini menjelaskan gambaran umum perusahaaaljsis
kebutuhan, analisis rancangan sistem, perancang#us database dan
desain rancangan antar muka
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN SISTEM
Pada bab ini menjelaskan hasil, implementasi dagyj@n sistem.
BABYV PENUTUP

Pada bab ini menjelaskan mengenai beberapa simgatapembahasan
masalah pada bab — bab sebelumnya serta membseekam yang dapat
bermanfaat untuk pengembangan sistem selanjutnya.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

Suhari dan sukurgkk (2009) melakukan penelitian yang berjudul “Sistem
Pendukung Keputusan Pemberian Kredit Pada PT. BR&nanunggal Abadi
Mranggen” Penelitian tersebut menghasilkan sistangyapat menghemat waktu
pihak bank dalam pengambilan keputusan untuk peaarbekredit dan
menhasilkan pemberian kredit yang dapat diandatkam dapat dipertanggung
jawabkan serta sistem interaktif yang membantu @ergan keputusan melalui
pengguna data dan model.

Mangkepe (2004) melakukan penelitian yang berju@istem Pendukung
Keputusan Pemberian Kredit Mobil PT Astra Interoaal Tbk Isuzu Division
Makasar”, menghasilkan sistem yang memiliki taapiyyanguser friendlydan
dapat mempermudah dalam pengambilan keputusan orégnkntukan kelayakan
seseorang pelanggan dala menerima kredit, sertat daygnangani proses
pengarsiapan , prosegpdatedata pelanggan, data mobil, dan data pembuatan
laporan sehingga memiliki dokumentasi perangkadkuyang cukup baik.

Undjila (2012) melakukan penelitian yang berjudi®eherapan Metode
Profile Matching Untuk Menentukan Kelayakan Pemberian Kredit Sepeda
Motor”. Masalah yang terjadi dalam penelitian tbrgeadalah penjualan kredit
yang semakin bertambah sehingga menyebabkan pialsghaan mengalami
kesulitan dalam pengolahan data nasabah yang mbatgdada terjadi kesalahan
dalam penentuan kelayakan pemberian kredit. Sigbemdukung keputusan
melalui penerapan metogeofile matchingdapat dihasilkan proses pengambilan
keputusan kelayakan pemberian kredit speda motetetka- kreteria yang
ditetapkan oleh perusahaan.

Azwani. (2010) melakukan penelitian yang berjud@istem Pendukung
Keputusan Pemberian Kredit Usaha Rakyat Pada Bgaka® Mandiri Cabang
Medan Menggunakan Metod&nalytical hierarchy proces¢AHP)”. Penelitian
tersebut menghasilkan sistem yang dapat membaniak pbank dalam



menentukan nasabah penerima KUR dengan pengurasih rilai tertinggi
hingga terendah dan tampilan aplikasi grafis yaser friendlydapat membuat
pengguna lebih mudah dan nyaman dalam menggungkanamun aplikasi
sistemnya hanya menjadi alat bantu bagi pengamkédpaotusan, keputusan akhir

tetap pada pihak bank.



Tabel 2.1Tinjauan Pustaka

[

n

Nama Judul Tahun Isi
Sistem pendukung Keputusan Penelitian mgnghasﬂkan sistem penduku.ng keputyaag dibuat u_ntuk
. . . membantu pihak bank dalam mengambil keputusan umekberikan
Suhari dar) pemberian kredit pada PT. BI:’R2009 kredit kepada nasabah. Metode pengembangan sistegndypakai untuk
Sukur, dkk | ARTAMANUNGGAL ABADI P >abafl. Vielode pend g
membangun aplikasi adalahife cyrcle dengan bahasa pemogram
MRANGGEN . .
vicual basic.
Sistem Pendukung Keputusan HaS|.I dari penelitian ini adalah S|stem pendukuegutusan pemberia
. . . kredit yang dapat mempermudah piha perusahaan dalanentukar
Pemberian Kredit Mobil PT .
Mangkepe . 2004 | kelayakan seorang pelanggan dalam menerima krediéim yang
Astra Internasional TBK. Isuz . : e
L digunakan dalam pengambilan keputusan yaibhe Satisficing Model
Division Makasar. .
dan menggunakan metode pengembanhan sgteerfall.
Penerapan metoderofile matching untuk menentukan kelayakan
) Penerapan metodé’ROFILE pemberian kredit sepeda motor dapat membantu pgerasaagar dapat
Undjila MATCHING 2012 | mengurangiresiko kredit macet yang dilakukan olesabah dengan
Untuk menentukan kelayakan q il hi Metod lti di K ad
pemberian kredit sepeda motor meto.(.eprc.) |.e matching. Metode .pene itian yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode eksperimen
Sistem pendukung keputusan Hasil dari penelitian ini berupa Sistem pendukuegutusan pemberia
pemberian kredit usaha rakyat kredit usaha rakyat dibuat salah fasilitas KUR kipmasyarakat dengan
Azwani pada bank syariah mandjri 2010 | metode AHP dan menggunakan metode penetihan : study literatur
Cabang medan menggunakan alalisis data dengan penelitian kelapangan (figlseach), merancang

metode Analytical hierarchy

proces§AHP)

desain sistem, implementasi sitem, pengujian daalisss sistem
dokumentasi sitem.

an
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Berdasarkan tabel perbandingan studi sejenis, nuagat dibangun sebuah
sistem pendukung keputusan pemberian Tunas UsaralsyTUS) dengan metode
Metode Analytical hierarchy proces$AHP) yang berbasis Web, perbedaan dari
sistem yang dibuat sebelumnya dan sistem yangdikangun yaitu dari segi metode
pengembangannya, sistem yang akan dibangun ini ggoeakan metode
pengembangaprototypedan sistem yang berbasis web yang menggunakarsdaha
pemrograman PHP datatabase MySQLSistem yang akan dibangun nantinya akan
membantu pihak dalam menetukan pemberian TUS daokamentasikan berkas-
berkas nasabah secardine
B. Landasan Teori
1. Hadist yang Berkaitan dengan Pembiayaan Bank Syarta

Hadist merupakan sumber hukum Islam setelah Al&urDi dalam beberapa
hadist terkandung berbagai persoalan tentang keamdumanusia, diantaranya
masalah yang berkaitan dengan ilmu, teknologi, rmési, komunikasi dan
perbankan. Pandangan hadist tentang perbankan efabigyaan syariah dapat
dilihat dalam hadist riwayat Thabrani dari Ibnu Akb
;.L@.\SSM)\_’L@_\;LAA;LL’ X "\LJUAANMJ\JM\@M\BM\SJ )ﬁy 5‘\ )
@JN}MXJ:M wmﬁmu‘u@mmu@_u ‘XJ‘MJ\}AJ\MLAM
TN (ERINTEN A w5 YLl jolallal g ),

Artinya :
“Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerahkan hart@bagai mudharabah, ia

mensyaratkan kepada mudharib-nya agar tidak mengidautan dan tidak menuruni
lembah, serta tidak membeli hewan ternak. Jika ypeatan itu dilanggar, ia
(mudharib) harus menanggung resikonya. Ketika jpeasgn yang ditetapkan Abbas
itu didengar Rasulullah, beliau membenarkannyaR.(Hhabrani dari Ibnu Abbas)”.

Hadist ini menerangkan bahwa pembelian dan maummbjayaan secarah
angsuran dan tangguhan dalam jangka waktu tertégrigan syarat dan ketentuan
yang telah disepakati oleh kedua pihak yang beksdag, dalam hal pembiayaan
TUS pihak yang bersangkutan adalah pihak bank daarpna TUS.
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2. Metodologi Pengembangan Sistem

Metode yang digunakan dalam pengembangan sisteslatah prototipeyaitu
bagian dari produk yang mengekspresikan logika mausik antarmuka eksternal
yang ditampilkan. Menggunakan pendekatan ini dapeangklarifikasi kebutuhan
pengembangan software, dengan alur terlihat sebagéit :

listen : .
to build/revise
customer mock-up

customer
test-drives
mock-up

Gambar 2.1Prototype Model
(Sumber: Pressmaf001:31)

Prototipe dimulai dengan pengumpulan persayaraf@engembang dan
pelanggan bertemu dan mendefinisikan tujuan sedasaluruhan untuk perangkat
lunak, mengidentifikasi persyaratan apapun yangetdhui oleh pelanggan, dan
memperoleh gambaran garis besar aplikasi sisterg gkan dibuat dan selanjutnya
membuat desain cepat. Desain cepat berfokus ppdesentasi aspek-aspek software
yang akan terlihat oleh pelanggan / pengguna nyaajpendekatan input dan format
output desain cepat ini mengarah ke pembangunaotipe

Prototipe ini dievaluasi oleh pelanggan / penggieya evaluasi dari pelanggan
digunakan untuk memperbaiki persyaratan — persyardari perangkat lunak yang
akan dikembangkan karena, prototipe disetel unteknemuhi kebutuhan pelanggan.
Sementara pada saat yang sama memungkinkan pengenontitak lebih memahami

apa yang perlu dilakukan. Idealnya, prototipe begfi sebagai sebuah mekanisme
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untuk mengidentifikasi kebutuhan perangkat lunaka Jprototipe kerja dibangun,

pengembang mencoba untuk menggunakan fragmen prograg ada atau berlaku

alat misalnya, generator laporan, manajer windowgyaemungkinkan program
kerja yang akan dihasilkan dengan cepat (Press@@bil:30-31). Tahapan dalam

Prototipe yang diterapkan pada pembuatan aplikB& BUS BNI adalah sebagai

berikut :

a. Listen to CustomeiPada tahap ini dilakukan analisis terhadap perrahaalyang
ada, Yaitu mendapatkan data dan literature yangiteyaitu pemberian TUS.
Pada tahap ingustomeryang dimaksud adalah Calon nasabah, dan Analigudeb
BNI Syariah yang akan menggunakan Aplikasi yangrdiang agar sesuai dengan
keiningancustomer.

b. Build adalah membangun sistem berdasarkan perancangag yéuat
menggunakanUnified Modelling Language(UML). Dalam tahap ini, yang
pertama kali dilakukan adalah membuat simulasiipergan metode AHP, lalu
merancang sistem dengan menggunakan UML dan uatakjgtnya membangun
aplikasi sistem dengan menggunakan bahasa pemragraPHP yang
diintegrasikan dengan pengguna basis data MySQL.

c. Costumer TestPada tahap ini dilakukan pengujian sistem yafakdkan dengan
cara, yaitiblackbox testinggang nantinya akan dilakukan terhadap analis debit

3. Sistem Pendukung Keputusan

Menurut kusrini (2007:15) Sistem Pendukung KeputuEaPK) adalah sistem
informasi interaktif yang menyediakan informasipqpelelan, dan manipulasi data.

Sistem itu digunakan untuk pengambilan keputusdandaituasi yang semistruktur

dan situasi tidak struktur, dimana tidak seorangfalmu secara pasti bagaimana

keputusan itu dibuat.

4. Metode AHP (Analitycal Hierarchy Process)

AHP (Analytical Hierarchy Processddalah metode sistematis yang berpengaruh
terhadap setiap struktural yang mewakili dalamagetiirarki atau jaringan pada

kriteria-kriteria pengambilan keputusan dan dipecaénjadi bagian-bagian untuk
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memahami pentingnya setiap bagian dalam keselurddrateria pengambilan
keputusan. Pendekatan ini dilakukan dalam setigpeka berbeda namun saling
melengkapi untuk proses pemecahan sistem menjagarbalalam bagian untuk
menganalisis kerja dan mendiagnosa masalah. AHRmbatkan prioritas, dan
semua prioritas memiliki skala tunggal dengan idkr[0,1]. AHP tidak
menggunakan sumi@artesianyang mewakili banyak variabel yang memperpanjang
dari <o hingga +o struktural dari AHP, hirarki atau jaringan, marfgeeluang, biaya
dan risiko reprensent dimensi yang berbeda damtpériyang berbeda dari besarnya
dan apakah mereka positif atau negatif (Saaty 02@).

Menurut Kusrini (2007:134) dalam menyelesaikan @mamhan dengan metode
AHP ada beberapa perinsip yang harus dipahamitagterya adalah:
A. Membuat hierarki

Sistem yang kompleks bisa dihadapi dengan memegafi&amenjadi elemen-

elemen pendukung, menyusun elemen menjadi hiedarkmenggabungkannya
B. Penilaian alternatif

Kriteria dan alernatif dilakukan dengan perbandimgarpasangan menurut saaty

(1988), untuk berbagai persoalan, sekala 1 sampalagah skala terbaik untu

mengeksreikan pendapat, nilai dan definisi penddpadlitatif dari skala

perbandinganbisa diukur dengan menggunakan taladisianseperti ditunjukan

pada tabel 2.2 :

Tabel 2.2Skala Penilaian Perbandingan Pasangan

Intensitas Penjelasan
Kepentingan

1 Kedua elemen sama pentingnya

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting dari eleme
lainnya.

5 Elemen yang satu lebih penting dari elemen
lainnya.

7 Satu elemen lebih mutlak daripada elemen lainnya.

9 Satu elemen mutlak penting dari elemen lainnya

2.4.6.8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangamanyg

berkaitan
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Kebalikan | Jika aktivitas i mendapat satu angka rdibegkan

dengan aktivitas j, maka i memiliki nialg

kebalikannya dibandingkan dengan i
(Sumber: Kusrini,2007:134)

C. Synthesis of priorityMenentukan prioritas)

Untuk setiap kriteria dan alternatif, perlu dilakmkperbandingan berpasangan.

Nilai-nilai perbandingan relatif dari seluru altatii kriteria bisa disesuaikan

dengan judgment yang telah ditentukan untuk mesilfam bobot proritas.

Bobot prioritas dihitung dengan manipulasi matrédtau melalui penyelesaian

persamaan atematika

D. Logical consistengiKonsistensi logis)

Konsistensi memiliki dua makna. Pertama, objekdobj@ang serupa bisa

dikelompokkan sesuai dengan keseragaman dan relewadua, menyangkut

hubungan antar objek yang didasarkan pada krierientu.
5. Proses AHP
Menurut kursini (2007:135) langkah — langkah datagtode AHP meliputi :
a. Mendefenisikan masalah dan menentukan solusi yangind#an, lalu
menyusun hierarki dari permasalahan yang dihad@gnyusunan hierarki
adalah dengan menetapkan tujuan yang merupakarasasigtem secara
keseluruhan pada level teratas.
b. Menentukan prioritas elemen
1. Langkah pertama dalam menentukan prioritas eleraéalah membuat
perbandingan psangan, yaitu membandingkan elenoanasberpasangan
sesuai dengan kriteria yang diberiakan.

2. Matriks perbandingan berpasangan diisi dengan mevag@n bilangan
untuk merepresentasikan kepentingan relatif damu sdemen dengan

elemen lainnya.
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c. Sintesis

Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandinggrmasssrgan disintesis

untuk memperoleh keseluruhan prioritas. Hal-halgyallakukan dalam

langkah ini adalah :

1. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada riet

2. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolbersangkutan untuk
memperoleh normalisasi matriks

3. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan mamginya dengan
jumlah elemen untuk mendapatkan nilai rata-rata

d. Mengukur konsistensi

Dalam pembuatan keputusan, penting untuk mengetséberapa baik

konsistensi yang ada karena kita tidak mengingirdegrutusan berdasarkan

pertimbangan dengan konsistensi dalam langkatdalah :

1. Kalikan setiap nilai pada kolom pertama danganrpa® relatif elemen
pertama, nilai pada kolom kedua dengan prioritegifelemen kedua,
dan sterusnya.

2. Jumlahkan setiap baris

3. Hasil dari perhitungan baris dibagi dengan elemeioritas relatif
bersangkutan

4. Jumlahkan hasil bagi diatas dengan banyaknya eleyasy ada,
hasilnya disebut max

e. Hitung konsistensi index (Cl) dengan rumus :

Cl=(Amax—-n)/n

Keternangan : n = banyaknya elemen atau kriteria

f. Hitung rasio konsistensiConsistency Rati@CR) dengan rumus :
CR=CI/RC
Keterangan : CR =Consistency Ratio
Cl = Consistency Index

IR =Index Random Consistency
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g. Memeriksa hierarki. Jika nilainya lebih dari 0,1 kaapenilaian data
judgment harus diperbaiki. Namun jika rasio komsist (CI/CR) kurang
atau sama dengan 0,1, maka hasil perhitungan bigatdkan benar. Daftar
indeks random kosnsitensi (IR) bisa dilihat padet2.3 :

Tabel 2.3Daftar Indeks Random konsistensi

N IR
1| 0,00
2| 0,00
3| 058
4| 090
5| 1,12
6| 1,24
7| 1,32
8| 141
9| 145

10| 1,49

11| 151

12| 148

13| 1,56

14| 157

15| 1,59

(Sumber: Kusrini, 2007:136)

6. UML (Unified Modeling Languagé

Sukamto dan Shalahuddin (2013:137) pada perkemhaegaik pemrograman
berorentasi objek, muncul sebuah standarisasi bgfemodelan untuk pembangunan
perangkat lunak yang dibangun dengan menggunak&niktepemrograman
berorentasi objek, yaitu UMLUpified Modeling Language UML muncul karena
adanya kebutuhan pemodelan visual untuk menspasif&n, menggambarkan,
membangun, dan dokumentasi dari sistem perangkakllWWML merupakan bahasa
visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai aebgistem dengan

menggunakan diagram dan teks-teks pendukung. Bea®alah diagram UML



17

(Unified Modeling Languageyang digunakan dalam pemodelan sistem diantaranya

adalah:

a. Class Diagram

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2013:14%0ass diagramatau diagram

kelas menggambarkan struktur sistem dari segi fiemnglan kelas-kelas yang

akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas menaldd yang disebut atribut

dan metode atau operasi. Atribut merupakan varadghbel yang dimiliki oleh

suatu kelas. Sedangkan operasi atau metode adadghki-fungsi yang dimiliki

oleh suatu kelas. Berikut adalah simbol-simbol yatig pada diagram kelas :

Tabel 2.4SimbolClass Diagram

O

Nama interface

Simbol Deskripsi
Kelas Kelas pada struktur system
Nama_kelas
+atribut
+operasi()
Antarmuka finterface | Sama dengan konsepnterface

dalam pemprograman berorient
objek

ASI

Asosiasi /association

Relasi antarkelas dengan makna

umum, asosiasi biasanya ju
disertai dengamultiplicity

ga

Asosiasi berarah /
directred association

Relasi antarkelas dengan makna

kelas yang satu digunakan ol

eh

kelas yang lain, asosiasi biasanya

Kebergantungan /
dependency

Relasi antar kelas dengan mak
kebergantungan antar kelas

juga disertai dengamultiplicity
Generalisasi Relasi antarkelas dengan makna
, generalisasi spesialisasi (umum-
khusus)

na
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—

Agregasi /aggregation| Relasi antar kelas dengan makna
. semua-bagiannhole-par).
(Sumber: Sukamto dan Shalahuddin, 2013:146-147)

b. Use Case Diagram

Use case atau diagramuse casemerupakan pemodelan untuk kelakuan
(behavio) sistem informasi yang dibuat’se casemendeskripsikan sebuah
interaksi antara satu atau lebih aktor denganmsigtéormasi yang akan dibuat.
Secara kasat/)se casaligunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yanglada
dalam sebuah sistem dan siapa saja yang berhakgomeign fungsi-fungsi itu.
Syarat penamaan padse cas@dalah nama didefinisikan sesimpel mungkin dan
dapat dipahami. Ada dua hal utama pasa caseaitu aktor daruse caseAktor
adalah orang, proses, atau sistem lain yang beaksiedengan sistem informasi
yang akan dibuat di luar sistem informasi yang aldwuat itu sendiri, jadi
walaupun simbol aktor adalah gambar orang, tamrakelum tentu merupakan
orang. Sedangkamse cas@adalah fungsionalitas yang disediakan sistem seébaga
unit-unit yang saling bertukar pesan antar unit aietor. Berikut adalah simbol-
simbol yang ada pada diagrarse case.

Tabel 2.5SimbolUse Case diagram

Simbol Deskripsi

Use case Fungsionalitas yang disediakan
sistem sebagai unit-unit yang
saling bertukar pesan antar unit
atau aktor, biasanya dinyatakan
dengan menggunakan kata kerja
di awal frase namase case




Aktor / actor

Nama actor

Orang, proses, atau sistem lain
yang berinteraksi dengan sistem

informasi yang akan dibuat

luar sistem informasi yang akan

dibuatitu sendiri, jadi walaupu
simbol dari aktor adalah gamb

orang, tapi aktor belum tenteu

merupakan orang, biasan

ar

ya

dinyatakan menggunakan kata

benda di awal frase nama akt

DI,

Asosiasi /association

Komunikasi
use caseyang berpartisipas

pada use caseutau use case

memiliki interaksi dengan akto

antara aktor dan

Ekstensi extend

<<Extend>>

Relasi use case tambahan
kesebuahuse casedimanause
case yang ditambahkan dap

berdiri sendiri walaupun tanpa

use casetambahan itu, mirig
dengan prinsipnheritancepada

pemrograman berorentasi objek,

biasanya use case tambahan
memiliki nama depan vyan
sama denganuse caseyang
ditambahkan

Generalisasi

generalization
_—

Hubungan

spesialisasi (umum-khusu

antara dua buahuse case
dimana fungsi yang satu lebih

umum dari yang lainnya

Menggunakan include /
uses

<<include>>

 —

<<uses>>

Relasi use case tambahan
kesebuatuse casedi manause
case yang ditambahka
memerlukanuse caseani untuk
menjalankan fungsinya atg
sebagai syarat dijalankanse
caseini. Ada dua sudut pandar

generalisasi  dan

-

AU
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yang cukup besar mengenai
e include di use case : includ
berartiuse caseyang ditambal
akan selalu dipanggil saatse
case tambahan dijalankan dan
include berarti use caseyang
tambahan akan selaju
melakukan pengecekan apakah
use caseyang ditambah akan
dijalankan sebelumuse case
tambah dijalankan. Kedua
interpretasikan dapat dianut
salah satu atau keduanya
tergantung pada pertimbangan
dan interpretasi yang
dibutuhkan.
(Sumber: Sukamto dan Shalahuddin, 2013:156-158)

Activity Diagram

D

Diagram aktivitas ataactivity diagrammenggambarkawork flow (aliran kerja)
atau aktivitas dari sebuah sistem atau prosessb&aau menu yang ada pada
perangkat lunak. Yang perlu diperhatikan disinilakddahwa diagram aktivitas
menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yangukitak aktor, jadi aktivitas
yang dapat dilakukan oleh sistem. Diagram aktivitaga banyak digunakan
untuk mendefinisikan hal-hal berikut:
1. Rancangan proses bisnis dimana setiap urutan taktiyang digambarkan
merupakan proses bisnis sistem yang didefinisikan
2. Urutan atau pengelompokan tampilan dari sisteosér interfacedimana
setiap aktivitas dianggap memiliki sebuah rancarsgaarmuka tampilan
3. Rancangan pengujian dimana setiap aktivitas dignggemerlukan sebuah
pengujian yang perlu didefinisikan kasus ujianya
4. Rancangan menu yang ditampilkan pada perangkait.luna
Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagrktivitas:
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Tabel 2.6 SimbolActivity Diagram
Simbol Deskripsi

Status awal Status awal aktivitas sistem,
sebuah diagram aktivitas
memiliki sebuah status awal

®

Aktivitas Aktivitas yang dilakukan sistem
aktivitas biasanya diawalli
dengan kata kerja

aktivitas

Percabangandecision | Asosiasi percabangan dimana
jika ada pilihan aktivitas lebih

g

dari satu
Penggabunganjéin Asosiasi penggabungan dimana
lebih dari satuaktivitas

digabungkan menjadi satu

Status akhir Status akhir yang dilakukan
sistem, sebuah diagram aktivitas

@ memiliki sebuah status akhir

Swimlane Memisahkan organisasi bisni
: yang bertanggung jawab
Nama swimlane | | terhadap aktivitas yang terjadi.

)

(Sumber: Sukamto dan Shalahuddin, 2013:162-163)
d. Sequence Diagram
Diagram sequen atasequence diagrammenggambarkan kelakuan objek pada
use casedengan mendeskripsikan waktu hidup objek daessageyang
dikiimkan dan diterima antar objek. Oleh karena untuk menggambarkan
diagram sequen maka harus diketahui objek-objekg yarlibat dalam sebuah

use caseserta metode-metode yang dimiliki kelas yang diinstasi menjadi



22

objek itu. Membuat diagram sequen juga dibutuhkatuku melihat skenario
yang ada padase caseBerikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagra
sequen:

Tabel 2.7SimbolSequence Diagram
Simbol Deskripsi

Aktor Orang, proses atau sistem lain
yang  berinteraksi  dengan

/i\ sistem informasi yang akan

dibuat di luar sistem informasi

nama actor atau tanpa | yang akan dibuat sendiri, jadi
waktu aktif walaupun simbol dari aktqr
adalah gambar orang, tapi
belum tentu aktor merupakan
orang, biasanya dinyatakan

menggunakan kata benda |di
awal frase nama aktor

Nama aktor

Garis hiduplifeline Menyatakan kehidupan suatu
objek

Objek Menyatakan objek  yang
Nama obiek : nam berinteraksi pesan

Waktu aktif Menyatakan  objek  dalam
keadaan aktif dan berinteraksi,
semua yang terhubung dengan

waktu aktif ini adalah sebugh

tahapan yang dilakukan di

dalamnya

Pesan tipereate Menyatakan  suatu  objek
<<create>> membuat objek yang lain, arah

E— panah mengarah pada objek
yang dibuat

Pesan tipeall Menyatakan  suatu  objek
memanggil operasi / metode
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1:nama_metode() yang ada pada objek lain atpu
- dirinya sendiri, arah panah
mengarah pada objek yang
memiliki operasi / metode,
karena ini memanggil operasj /
metode maka operasi / metode
yang dipanggil harus ada pada
diagram kelas sesuai dengan
kelas objek yang berinteraksi

Pesan tipsend Menyatakan bahwa suatu objek
1 : masukan mengirimkan data / masukar /

- informasi ke objek lainnya,
arah panah mengarah objek

yang dikirimi

Pesan tipeeturn Menyatakan bahwa suatu objek
1 : keluaran yang telah menjalankan suatu
------ > operasi / metode menghasilkan

suatu kembalian ke objek
tertentu, arah panah mengarah
pada objek yang menerima

kembalian
Pesan tipelestroy Menyatakan  suatu  objek
<<destroy>> mfangakhlrl hidup objek yang
|:| lain, arah panah mengarah pada
objek yang diakhiri, sebaiknya
< jilka ada create maka ada
destroy

(Sumber: Sukamto dan Shalahuddin, 2013:165-167)
7. PHP (Hypertext Preprocessor)

Menurut Pamungkas dan Subekti (2013:FHP (Hypertext Preprocessing)
merupakan bahasa pemrograman yang biasa digunakak membuat halaman
HTML. File PHP yang dibuat akan diproses didalanvese sedangkan halaman yang
akan dikirimkan ke browser pengunjung hanyalah temgHTML-nya. dengan PHP,
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halamanwebsiteyang dibuat akan menjadi dinamis, yakni dapatisé&erubah tanpa
harus mengubah isvebsitesecara manual. Informasi akan diproses ulang wkdi
server sehingga akan didapatkan isi paling mutaldnrhalamanveh
8. MySQL

Menurut Pamungkas dan Subekti (2013:92)SQLmerupakan basis data yang
bersifatopen sourcesehingga banyak digunakan di dunia. walaupun grisiySQL
tetap berkualitas dan sudah cukup memberikan meafgang memadai.
9. Macromedia Dreamweaver CS4

Menurut Wahana Komputer (2010:2Macromedia Dreamweaver CS4
merupakan salah satu program aplikasi digunakamkumbembangung sebuah
website, baik secara grafis maupun dengan menulisgde sumber secara lagsung.
Adobe Dreamweaver CSdemudahkan pengembangan website untuk mengelola
halaman-halaman website dan aset-asetnya, baikagaartimasi flash, video, suara
dan lain sebagainya. Selain iagobe Dreamweaver C$d4ga menyediakan fasilitas
untuk melakukan pemograman scripting, baik ABEtiye Server Page JS (ava
Scrip), Cold Fusion CSS (Cascading Style ShegetXML (Extensible Markup
Languagg dan lainnya.
10. XAMPP

Menurut Pamungkas dan Subekti (2013:83MPP adalah suatu program yang
digunakan sebagai server untuk mengeksekusi fupgsg ada dalam halaman
websiteyang kita buat sekaligus menapilkan halamabsite
11. Website

Menurut Jovan (2009:1jvebsite adalah media penyampaian di internet.
Macamnya, bisa sebagai penyedia informasi komdgtsiab online), service (layanan
web sms), dan penyampai berita (aplikasi suratrkabline). Website dibentuk dan
diciptakan dari serangkaiascript atau code tertentu dari bahasa pemograman
tertentu. Bahasa pemograman yang dipakai bermacaram Adascrpit website
yang berasal dari bahasa pemograman AS®ive Server Page ada juga yang

memakai bahasa pemograman PHppertext Preprosesspr
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12. Black box testing

Menurut Fatta (2007:178lack box testingterfokus pada apakah unit program
memenuhi kebutuhan yang disebutkan dalam sesifiRagablack box testingcara
pengujian hanya dilakukan dengan menjalankan atngeksekusi unit atau modul.
Kemudian diamati apakan hasil dari unit itu sesdangan proses bisnis yang
diinginkan.
13. BNI Syariah

BNI syariah adalah bank syariah yang diprogramkdeh oBank Negara
Indonesia (BNI) yang sebelum nya adalah Unit Us8ariah (USS) BNI lalu
dikembangkan menjadi Bank Umum Syariah (BU$ttd://www. bnisyariah.

co.id/sejarah-bni-syaridh
14. Tunas Usaha Syariah (TUS)
TUS adalah fasilitas pembiayaan produktif dengapdh pembiayaan dari Rp 20

juta sampai RP 500 juta yang diberikan untuk usgrgy feasible(layak) namun
belum bankable (memiliki profit yang tinggi) guna memenuhi kebugwmh modal
usaha atau investasi. TUS mensyaratkan bahwa agokark kredit adalah proyek
yang dibiayai. Namun karena agunan tambahan yamdildioleh UMKM-K pada
umumnya kurang, maka sebagian di tanggulangi dergagram penjaminan.
Besarnya cakupan penjaminan maksimal 70 % daompdakredit. Sumber dana TUS
sepenuhnya berasal dari dana komersial Bank.

(http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-tgaasahps ~ Dalam  penelitian,

kriteria - kriteria yang menjadi pertimbangan pilaiKl Syariah dalam menentukan

penerima TUS adalah sebagai berikut :

a. Administrasi
Administrasi merupakan salah satu persyaratan dédmgikan oleh pihak bank
dalam memberikan TUS. Persyaratan administrasipbebiodata nasabah dan
berkas-berkas nasabah yang berkaitan tetang pemalbiayUS yang sesuai
ketentuan pihak bank dan data pribadi nasabah.
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b. Status Pembiayaan
Maksud dari status pembiayaan adalah calon penefithd tidak sedang
menerima kredit dalam bentuk apapun baik pada B2k Syariah maupun
Bank lainnya. Status pembiayaan sangat pentingkuntalinat beban atau
tanggungan yang harus dibayar oleh calon penerid& Bemakin banyak calon
nasabah menerima kredit dari bank semakin barsagggungannya. Dan bila
tidak sejalan dengan kemampuan nasabah dalam mambagka kemungkinan
nasabah tersebut menerima TUS sangat kecil, kén@gamanapun pihak bank
tidak mau menanggung resiko.

c. Anggunan
Anggunan merupakan salah satu faktor penting damempertimbangkan
seseorang layak atau tidak menerima TUS di BNI iSgaBeberapa hal yang
dapat dijadikan Anggunan adalah rumah/ruko, tanahpun bpkb kendaraan.

d. Kolektibilitas

Kolektibilitas merupakan kelancaran nasabah dal@mipayar cicilan kredit tiap
bulannya.



BAB Il
ANALISIS SISTEM DAN DESIGN

A. Gambaran umum BNI Syariah
1. Sejarah BNI Syariah

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketaman sistem
perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (pdaj)nya yaitu adil, transparan
dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakatég sistem perbankan
yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undadgngm No.10 Tahun 1998,
pada tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unisdba Syariah (UUS) BNI
dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Bekaln, Jepara dan
Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembaegjati 28 Kantor Cabang
dan 31 Kantor Cabang Pembantu.

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layasgariah di Kantor
Cabang BNI Konvensiongbffice channelling)dengan lebih kurang 1500 outlet
yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di majzelaksanaan operasional
perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatidrdadap aspek syariah.
Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saatketudi oleh KH.Ma'ruf
Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui persgujdari DPS sehingga
telah memenuhi aturan syariah.

Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai lpenan izin usaha
kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corpdpé@ UUS BNI tahun 2000
ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer &#an dilakukan spin off tahun
2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal ub® 2010 dengan
beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Sy4B&l5). Realisasi waktu
spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faléksternal berupa aspek regulasi
yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU NotdBun 2008 tentang Surat
Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 tal2@8 2entang Perbankan
Syariah. Disamping itu, komitmen Pemerintah terpgoengembangan perbankan
syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap kelamgguoduk perbankan
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syariah juga semakin meningkat.Juni 2014 jumlataeglBNI Syariah mencapai
65 Kantor Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, IntoK&as, 22 Mobil
Layanan Gerak dan 20 Payment Poihttp(//www.bnisyariah.co.id/sejarah-bni-
syarial)
2. Visi Dan Misi BNI Syariah

A. Visi BNI Syariah adalah “Menjadi bank syariah pilihan masyarakatgya

unggul dalam layanan dan kinerja”
B. Misi BNI Syariah

1. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat geduli pada
kelestarian lingkungan.

2. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutulzesa jperbankan
syariah.

3. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi invest

4. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggastuk
berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai petauibadah.

5. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanabh.

3. Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah susunan dan hubungamlgab antar kelompok
bagian-bagian dan posisi-posisi dalam suatu peaasahStruktur organisasi
disusun oleh perusahaan dengan tujuan untuk methdapaefisiensi dan
efektivitas kerjasama dari semua anggota di dalamsahaan. Dengan adanya
struktur organisasi, diharapkan pimpinan dapat meeken arah kegiatan sumber
daya manusia di perusahaannya.

Struktur organisasi yang terdefinisi dengan jelasrupakan hal yang
penting dalam suatu perusahaan, sebab dengan damtkigas dan tanggung
jawab dari masing-masing bagian di dalam perusat@aebut menjadi jelas.
Tanpa adanya pembagian tugas yang jelas, akanlitégaimpang-siuran dan
tumpang tindih dalam pelaksanaan pekerjaan.Adapwurkt8r Organisasi BNI
Syariah dapat dilihat pada gambar 3.1 :
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A Dobing Mirandi

Andi Darmawan

Head
Jagat Has'i

Head
Ferdian Syafi'i

Head
Zakia Noor

Head

M. Firman

Head
Rika Anggraini

Lizulka Ulbandriati

Branch Manager
Baroto Adi
Operational Manager
M. Rusdy
SBM KCP SME Financing Consumer Sales Recovery 8 Remedial Consumer Processing Consumer Service General Affairs
SM KCP Lubuk Linggau Operational Head

Head

Rina Mardiana

Gambar 3.1 Struktur Organisasi BNI Syariah Palembang
(Sumber : Staf Bagian Umum BNI Syariah Palemba2(@fl4)

4. Job deskripsi
Adapun tugas dan wewenang masing-masing bagianstfaktur organisai
BNI Syariah adalah :

a. Branch Manager

Branch managedalam memiliki pernanan yang penting dalam melakikan

kegiatan operasional dikantor cabanng, yang meniilgas yang sama terhadap
cabangnya adalah SBM KCP Demanag dan SBM KCP Lulnggau. Adapun

wewenang dan tanggung jawab dari branch managktesiebagai berikut :

1. Mengkoordinasikan dan mengawasi seluruh aktivitegasional perbankan di

kantor cabang

2. Memimpin operasiional pemasaran produk-produk ceiakerbanking dan

consumer bangking.

3. Memanfaatkan anggaran yang ada seefesien dan icefelthgkin dan

memastikan agar program dan sistem berjaan segsir&fective

4. Menyusun rencana bisnins bank (RBB) dan melakigasialisasi RBB kepada

bawahan.
5. Menyusun Rencana Bisnis Bank (RBB) untuk Cabangiga Melakukan
sosialisasi Rencana Bisnis Bank (RBB) kepada bamwaha

6. Memonitor pencapaian RBB oleh groupnya

7. Mengevaluasi dan menyusun laporan pencapaian RB&as@eriodik setiap

bulan
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. Mengembangkan  prosedur atau cara khusus untuk penca

RBB di cabangnya jika belum tercapai

. Menerima  prosedur operasional dan lembar kerja ppeda

manajemen resiko dari divisi Manajemen Resiko Msiadigasikannya dengan

karyawan/bawahan dalam groupnya

Memonitor pelaksanaan prosedur operasional manajemesiko oleh
bawahannya
Mengevaluasi pelaksanaan prosedur operasional emaenjresiko

Mengembangkan prosedur operasional khusus untuipgya

Mengusulkan ke divisi Manajemen Risiko tentang pemgangan prosedur
operasional manajemen resiko yang lebih sesuai

Berkontribusi dalam Tim Manajemen Krisis (BCP) sesdengan peran dan
tanggung jawabnya sebagaimana tercantum di dalaka Blanual/Panduan
Manajemen Krisis

Melakukan observasi langsung atas kinerja bawahan

Memberikan feedback, baik positif maupun negatifituk meningkatkan
kinerja bawahan

Menentukan jadwal penilaian kinerja untuk masingsimgbawahan
Memberitahukan jadwal penilaian kinerja kepada nganasing bawahan
Melakukan penilaian kinerja secara objektif. Mekdskan target kinerja

yang akan datang dengan bawahan

Menentukan tindakan pengembangan yang sesuai umtaging-masing
bawahan
Menyerahkan lembar penilaian kinerja kepada adinasgSDM untuk

kepentingan dokumentasi

Memonitor tindakan pengembangan yang dilakukan loéetahan

Memberikan feedback atas tindakan pengembangansgatah dilakukan, jika
dibutuhkan

Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikah aasan dalam ruang

lingkup kerjanya.
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b. SME Financing head

SME finance headnemiliki wewenang dalam memonitoring semua kegiata
pembiayaan UKM terutama dalam pembiayaan TUS.
c. Consumer Sales Head

Consumer sales hedgertugas negontrol semua kegiatan marketing ataupu
kegiatan penjualan dan pemasaran untuk semua pryamhdk ditawarkan oleh
bank BNI Syariah dan wewenangnya adalah sebagéuber

1. Berwenang dalam mengambil keputusan terhadap hgkhg berhubungan

dengan kegiatan promosi, pemasaran produk dandapsa
2. Merencanakan kebijakan serta strategi promosi @amaparan yang efektif
dibagian marketing

3. Bertanggung jawab kepada branch manager.
d. Recovery dan Remedial Head

Recovery dan Romendial Heademiliki wewenang untuk mengawasi dan
mengontrol semua kegiatan manajemen resiko yaray piidl Syariah.
e. Consumer procesing head.

Consumer processing heademilki wewenang dalam memberikan kebijakan
dan proses berbankan.
f. Operasional manager

Operasional manager memilki tugas dan weenag selagieut :

1. Mengawasi pelaksanaan kegiatan operasional pemasaha

2. Memberikan visi-misi perusahaan kepada karyawanhidannya.

3. Menetukan kebijakan operasional perusahaan darpor&Ennya kepada

Branch Manager.
4. Memimpin, merencanakan, mengkoordinir, dan mengawpsrasional
perusahaan untuk mencapai tujuan strategis pemusaha
5. Membawahi bagiartonsumer saervice headperasional headgeneral

affair head



32

B. Analisis Kebutuhan ( listen to customer ).
1. Sistem yang sedang berjalan

Proses pemberian TUS yang sedang berjalan pada $fdtiah masih
menggunakan prosedur manual yaitu para nasabah iyagng mendapatkan
pembiayaan TUS mengajukan permohonan dan membeiideakas-berkas
peryaratan kepada tim Analis Debitur BNI syariatbdgian finance, selanjutnya
analis melihat dan memproses berkas-berkas nasaytéh memilih nasabah-
nasabah yang diprioritaskan untuk mendapatkan Tds,kemudian melakukan
survei kepada nasabah. Setelah melakukan surveiadabah dinilai yang berhak
mendapatkan pembiayaan akan diberikan pembiaya& WNdsabah yang telah
mendapatkan pembiayaan TUS, selanjutnya akan matk@apkontrol dari tim
finance dan recovery & remedia BNI Syriah dalam payaran cicilan nasabah

jika suatu saat terjadi tunggakan dalam cicilan.

| Analisa pembiayaan | Approval
Referal e  Cheking e  Verycation e  Proposal
data e  Callisite visit review
e  Sortation e  Run Scoring e Aprroval
(No) e Loan struktur s reporting
e Sales e Proceding( e reporting
plan yes)
e Sales e Bl Cheking .
targeting «  Reporting analysist
e Data
colection Pre
* reporting Screen
. Aproval review
_ . Offering letter
Direct Appraisal ¢ Loan signing
sales . Crate/open CIF
e Accaount Mgt
e  Site visit . Deduct cost
. Revie\(v e  Tranfer belance
valuation . Documentation
e  Valuation e  reporting
. Reporting

Monitoring

Inquitry

Call

Visit
Rechedulling
Collateral
Execution
reporting

Gambar 3.2Langkah pembiayaan yang sedang berjalan pada Bsdhkyariah
(Sumber: Modul Pembiayaan BNI Syariah, 2014:7)



2. Evaluasi sistem

Evaluasi
memperoleh usulan pemecahan masalah terhadap pasgssedang berjalan.

Berdasarkan analisa sistem dan hasil wawancaratghaigdilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa.
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terhadap sistem yang sedang berjalan dudakn agar

Tabel 3.1Evaluasi sistem yang sedang berjalan

No

Kondisi

Masalah/kendala

Pemecahan Masalah

Proses

Pemberkasamasabah

masih
manual

Berkas —berkas persyarat:
yang dibay
nasabah berupa hard cc
yang membuat analis debi
kesulitan dalam memvalida
berkas —berkas persyarat:
untuk menentuka
kelengkapan  administra
Pemberkasan dengan ¢
manual juga membuat pih
bank menambah biaya dal
hal penyimpanan berk
dengan media kertas ya
nantinya juga akan dilakuk
keasliannya dan diberkask
lagi pada saat survei ol
pihak bank kepada nasabal

Membuat sistem yang day
melakukan pemberkasan
secara online.

h

Pemberian
TUS masih
manual.

Analis debitur mengalar
kesulitan, berkas nasaba
nasabah berupa hard cc
yang menumpuk membdy
analis debitur mengalatr
kesulitan untuk melihat sa
persatu dari berkas berkas
nasabah. Analis debitur ju
mengalami kesulitan dala
menentukan priotas
nasabah yang berhak un
didahulikan dalam pros
survei yang mengakibatk
sering terjadi data -datg
nasabah yang telah dilakuk
proses penentuan kelayal

Membuat aplikasi sistem

npendukung keputusan
penentuan prioritas untuk
pemberian TUS secara
online.

tertukar.




C. Anaisis Perancangan SisteniBuild )
1. Membuat simulasi perhitungan SPK dengan metode AHPada SPK TUS BNI
Langkah-langkah perhitungan metode AHP pada aplkB TUS BNI dapat dilihat pada gambar 3.3 :

Menentukan kriteria

Administrasi
Status

Menentukan sub kriteria

Menentukan
prioritas
elemen

HYTYSYI ISYXIAILNIANI Y

| B. MENENTUKAN PRIORITAS |

Membuat persamaan matrix
dengan melihat tingkat
kepentingan kriteria

Administrasi = layak, tidak layak
Status = layak, tidak layak
Jaminan = layak, tidak layak
Kolektibilitas = layak, tidak layak

Melihat tabel rasio

konsistensi

X3ONI
ISNILSISNOX ONNLIH 3

Keternangan : n —
elemen atau kriteria

v

[F- mEnsriTonG RASIo KonsISTENS!

Ratio

Hitung rasio konsistensi / Consistency
Ratio (CR) dengan rumus :

CR = CI/RC
Keterangan : CR —

CI = Consistency Index
IR — Index Random Consistency

Consistency

G. MEMERIKSA KONSISTENS|

Memeriksa hierarki. Jika nilainya lebih dari 0,1
maka i 1 arus di baiki

Namun jika rasio konsistensi (CI/CR) kurang
sama dengan 0.1, maka hasil perhitungan bisa
dinyatakan benar. Daftar indeks random
kosnsitensi (TR)

D. MENGUKUR KONSISTENSI

Mengkalikan se
kolom pertama dangan
ritas relatif elemen

ma, nilai pada kolom
dengan prio clatif

C. SINTESIS |

NORMALISASI KRITERIA

Menhitung nilai
perbandingan ||
matrix kriteria

administrasi

Menhitung nilai
perbandingan
matrix kriteria

status

| NORMALISASI SUB KRITERIA

v

Menghitung nilai Menghitung nilai
perbandingan perbandingan
matrix sub kriteria || matrix sub kriteria

administrasi status

elemen yang ada, hasilnya
disebut A max

Menhitung nilai
perbandingan
matrix kriteria

1

[e—
Menhitung nilai
perbandingan
matrix kriteria o
kolektibilitas Jaminan
Jumlahkan hasil bagi
diatas dengan banyaknya l

setiap kri

Menghasilkan nilai prioritas
ria ( adminstasi,
status , jaminan, kolektibilitas )

Menghitung nilai Menghitung nilai
perbandingan  [€— perbandingan
matrix sub kriteria matrix sub kriteria

jaminan kolektibilitas

l

Menghasilkan nilai prioritas setiap
sub kriteria ( adminstasi, status ,
jaminan, kolektibilitas )

Gambar 3.3Simulasi perhitungan AHP Pada SPK TUS BNI
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Gambar 3.3 merupakan langkah — langkah perhitdgagan metode AHP yang
diterapkan pada aplikasi SPK TUS BNI, adapun sisigdarhitungan AHP SPK TUS
BNI yang dijabarkan dengan pendekatan data yangrdpulasi sebagai berikut :

a. Mendefenisikan Masalah
Membuat struktur hierarki dari permasalahan padda 8BS BNI syariah. Dalam
SPK Pemberian TUS, kriteria dan sub kriteria yaipgiimbangkan adalah :
: Layak, Tidak Layak
: Layak, Tidak Layak
3. Jaminan : Layak, Tidak Layak
4. Kolektibilitas Usaha : Layak . Tidak Layak

b. Menentukan Prioritas Kriteria

1. Administrasi

2. Status Pembiayaan

Langkah yang harus dilakukan dalam menentukanif@sokriteria adalah sebagai
berkut :

1. Membuat Matrix Perbandingan Berpasangan

Tabel 3.2Matrix Perbandingan Kriteria

Goal Administrasi | Status jaminan | Kolektibilitas
Administrasi 1 2 2 3
Status 0,5 1 2 3
Jaminan 0,5 0,5 1 3
Kolektibilitas 0,33 0,33 0,33 1
TOTAL 2,333 3,833 5,333 10

2. Membuat Matrix Nilai Kriteria

Tabel 3.3Matrix Normalisasi Kriteria

Admini Kolek | Jum
Goal Strasi | Status jaminan| tibilitas | lah Prioritas
Administrasi 0,428 0,521| 0,375 0,3]| 1,625 0,406
Status 0,214 0,260, 0,375 0,3| 1,150 0,287
Jaminan 0,214 0,130, 0,187 0,3]/0,832| 0,208
Kolektibilitas| 0,142| 0,087| 0,062 0,1/0,392| 0,098
c. Sintesis

1. Membuat Matrix Penjumlahan Setiap Baris




Tabel 3.4Matrix Penjumlahan Setiap Baris

Goal Administrasi| Status| Jamingkolektibilitas | Jumlah
Administrasi 0,406 0,812 0,812 1,219| 3,250
Status 0,143 0,287 0,575 0,862 1,869
Jaminan 0,104 0,104, 0,208 0,624| 1,040
Kolektibilitas 0,032] 0,032 0,032 0,098 0,196

2. Menghitung Rasio Konsistensi

Tabel 3.5Peghitungan Rasio Konsistensi

Goal jumlah baris Proritas Hasil
Administrasi 3,250 0,406 3,656
Status 1,869 0,287 2,156
Jaminan 1,040 0,208 1,248
Kolektibilitas 0,196 0,098 0,294
TOTAL 7,356
d. Mengukur konsistensi
N (jumlah kriteria) =4
Jumlah (Penjumlahan dari nilai-nilai hasil) = 7,356
= 1,839

Amax (jumlah/n)

e. Menghitung Consistensi Index
Cl ((Amax — n )/n))
CR (CIIR)

Keterangan :

N
Cl
IR

jumlah kriteria

= -0,540

=-0,6002 ( Konsisten )

Consistency Index

Index Random Consistency

Menghitung rasio konsistensi
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CR =Consistency Rati@ Jika nilai CR < 0.1 maka nilai kriteria konsistgika

CR>0,1 maka nilai kriteria tidak konsisten dan giatagi tahap penentuan

prioritas sampai menghasilkan nilai yang konsisten)
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Tabel 3.6Daftar Index Random Konsistensi (IR)

n IR

1 0,00
2 0,00
3 0,58
4 0,90
5 1,12
6 1,24
7 1,32
8 1,41
9 1,45
10 1,49
11 1,51
12 1,48
13 1,56
14 1,57
15 1,59

g. Memeriksa konsistensi
Berdasarakan hasil dari (CR/IR) vyaitu (-0,6002) &akasil perhitungan
dinyatakan benar dan konsisten.

h. Membuat matrix perbandingan sub kriteria
1. Administrasi

Tabel 3.7Matrix Perbandingan Administrasi

Goal Layak Tdk layak

Layak 1 5
tdk layak 0,2 1
Total 1,2 6

Tabel 3.8Matrix Normalisasi Adminstrasi
Goal Layak | tdklayak | Jumlah Prioritas
Layak 0,833 0,833| 1,667 0,833
tdak layak 0,166 0,166 0,333 0,166




2. Status Pembiayaan

Tabel 3.9Matrix Perbandingan Status Pembiayaan

Goal Layak Tdk layak
Layak 1 3
Tdk layak 0,333 1
Total 1,333 4
Tabel 3.10Matrix Normalisasi Status Pembiayaan
Goal Layak Tdk layak | Jumlah Prioritas
tdk ada 0,75 0,75 1,5 0,75
Ada 0,25 0,25 0,5 0,25
3. Jaminan
Tabel 3.11Matrix Perbandingan Jaminan
Goal Layak tdk layak
Layak 1 3
tdk layak 0,333 1
Total 1,333 4
Tabel 3.12Normalisasi Matrix Jaminan
Goal Layak tdk layak | Jumlah prioritas
Layak 0,75 0,75 1,5 0,75
tdak layak 0,25 0,25 0,5 0,25
4. Kolektibilitas
Tabel 3.13Matrix Perbandingan Kolektibilitas
Goal Layak tdk layak
Layak 1 3
tdk layak | 0,333 1
Total 1,333 4
Tabel 3.14Normalisasi Matrix Kolektibilitas
Goal Layak | tdk layak Jumlah Prioritas
Layak 0,75 0,75 1,5 0,75
tdak layak 0,25 0,25 0,5 0,25
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i. Menghitung hasil

Tabel 3.15Penilaian Untuk Nasabah

Nasabah Administrasi Status Jaminan Kolektibilita
Nasabah 1| Layak Tidak layak Tidak layak Layak
Nasabah 2| tidak layak Layak Layak Tidak laya
Nasabah 3| Layak Tidak layak Tidak layak Tidak laya
Nasabah 4| tidak layak| Tidak layak Layak Layak
Nasabah 5| tidak layak| Layak Tidak layak Layak
Tabel 3.16Hasil Prioritas Akhir
Admin Kolekti | Total Proritas
Nasabah | istrasi | Status | Jaminan| bilitas Akhir
Nasabah 1 0,338 | 0,052 | 0,071 | 0,073 0,536
Nasabah 2 0,067 | 0,156 | 0,215 | 0,024 0,463
Nasabah 3§ 0,338 | 0,052 | 0,071 | 0,024 0,487
Nasabah 4 0,0677| 0,052 | 0,215 | 0,073 0,408
Nasabah § 0,0677| 0,156 | 0,071 | 0,073 0,369

Nilai - nilai nasabah yang terdapat pada matrixlh@goritas akhir didapat
dari nilai prioritas kriteria dikalikan dengan nilarioritas sub kriteria yang sesuai
dengan masing-masing nasabah

Tabel 3.17Hasil Urutan Prioritas Nasabah

No | Nasabah Nilai
1 | Nasabah 1 0,536
2 | Nasabah 3 0,487
3 | Nasabah 2 0,463
4 | Nasabah 4 0,408
5 | Nasabah 5 0,369

2. Membangun Aplikasi SPK TUS BNI
a. Use case diagram

Use case diagrammenjelaskan apa yang bisa dilakukan di dalam agplgiatem
pendukung keputusan Pemberian TUS yang akan dibadgn siapa saja yang

berinteraksi dengan sistetdse case diagrarmerupakan dokumen kerja dari Analis
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Debitur dan Calon Nasabah. Berikut adalet®e casediagram dari aplikasi sistem
pendukung keputusan pemberian TUS dapat diliha gachbar 3.4

Y
o %

/
Logout

<<extend>> (77777\/

daftar data nasabah

N N —

Sai berkas nasabah \\\\77 _
/ ~ 7
<<inc|ud/é>> <”7’\'\ upload dokumen T — >
/ P -
< — Lihat Dokumen - é//
) — T Calon Nasabah
\\\ \\77777 / o
Analis Debitur ~—_ isi biodata pendaftaran

data angunan dan pinjaman
\\ g9 pinj

D

Input layak/tidak

CY
N
‘// \V\‘ proses SPK

~_

form prioritas

Gambar 3.4.Use Case Diagrarsistem

Use case diagramrmerupakan visualisasi yang menggambarkan hubuagizma
aktor dan sistem. Pada Gambar 3.4. dapat diliabtvh sistem memiliki dua aktor
yaitu analis debitur dan calon nasabah. Analis koédan login, melihat daftar
nasabah, melihat berkas, data anggunan dan pimjaasabah untuk mengetahui
kelengkapan administrasi nasabah, melakukan inpotlgian kelayakan nasabah,
melihat proses SPK dan melihat hasil prioritas. aBgllan calon nasabah dapat

mengisi biodatanya dan menupload dokumen yang itertkatuk kelengkapan
administrasi.

b. Activity diagram
Activity diagram menggambarkan berbagai alur aktivitas sistem ysedang

dirancang, bagaimana masing-masing dimuagisionyang mungkin terjadi, dan
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bagaimana mereka berakhictivity diagramjuga dapat menggambarkan proses
paralel yang mungkin terjadi pada beberapa ekselkas beberapa tahapan aliran
aktivitas yang dilakukan oleh sistem yang akanndiaag yaitu :

1. Activity DiagramInput Data Nasabah Dan Upload Berkas Nasabah

Nasabah Sistem

. Start

( Buka form masuk ke form B
input nasabah - input nasabah =

( mengisi biodata
‘ nasabah | Tidak

]\

~

klik tombol ~ simpan data nasabah
simpan =

Isi data agunan B masuk ke form data
dan pinjaman Jé\ angunan dan pinjaman J

-

masuk ke form
] upload berkas ‘

menupload berkas w ‘
persyaratan |

- ‘/ menyimpan semua data nasabah
‘ dan berkas ke data base

(@ selesai
L )

Gambar 3.5Activity Diagrampendaftaran nasabah
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Gambar 3.5 menjelaskan bahwa nasabah melakukaafteath dengan mengisi
biodata nasabah dan mengupload berkas-berkas hasdba sistem akan
memverivikasi data nasabah, jika data nasabah miassiong atau nomor KTP yang
diisikan pernah digunakan sebelumnya untuk pendaitanasabah maka
penyimpanan akan gagal dan kembali ke form inpatioah tapi jika data nasabah
sudah diisi dan no KTP benar dan belum pernah dikam sebelumnya untuk
pendaftaran nasabah maka data nasabah akan didmpatabase.

2. Activity DiagramLogin Admin

Admin Sistem

. Start

J

’ Login |

|
M

tidak
ya

log out form admin

/
/
/

Selesai
( \./ !

Gambar 3.6 Activity DiagramLogin Admin
Gambar 3.6 menjelaskan bahwa analis melakukan logiok masuk ke menu
admin, jika user name atau pasword yang diisikadiarsalah maka sistem tidak
akan masuk ke halaman administrator tapi jika wseedan password benar analis
akan masuk ke form admin. Ketika keperluan sudésaedalam form admin maka

analis bisa log out untuk kembali ke halaman utama.



3. Activity DiagramProses AHP

Analis Debitur

? Start

Masuk form

kriteria

Melakukan penilaian
kriteria

Sistem

melaukan perhitungan normalisasi
[ matrix terhadap nilai kriteria

prioritas setiap kriteria

|

[ Melakukan perhitungan }

[ menghasilkan nilai }

normalisasi Sub kriteria

Menghasilkan nilai prioritas
setiap sub kriteria

|
v

[ membuat matrix J

perhitungan setiap baris

[

melakukan perhitungan untuk menghasilkan
nilai Cl sebagai penentu nilai CR

)

mlalakukan perhitungan untuk menghasilkan
niali CR sebagai pengukur konsistensi

mengukur
konsistensi

@ selesai

Gambar 3.7 Activity DiagramProses AHP
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Gambar 3.7 menjelaskan analis melakukan loginrtedacari kode nasabah dan

melakukan proses SPK untuk menentukan daftar fasori

4. Activity DiagramProses Perhitungan Hasil Prioritas

Analis Debitor

Start

\|/
\
V

| Memasukan kode nasabah
‘ pada form Cari nasabah

i

Sistem

Melakukan pencarian
Kode Nasabah

l

[ Masuk form input
‘ layak/tidak

!

\
" Melakukan Penilaian
Layak/Tidak Nasabah

|

f

melakukan perkalian nilai sub prioritas
kriteria dan nilai prioritas kriteria

|

[
\

\ i
menghasilkan nialai prioritas dari
setiap penilaian terhadap nasabah

V/
melakuakn pengurutan nilai prioritas
nasabah dari tertinggi hingga terendah

|

\ /

‘J selesai

Gambar 3.8 Activity Diagram Proses Perhitungan Hasil Prioritas

Gambar 3.8 menjelaskan analis melakukan pencawcae berdasarkan kode

nasabah, lalu melakukan penilaian

layak/tidak wapa nasabah dan sistem
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melakukan perkalian nilai prioritas kriteria danbskriteria prioritas nasabah yang
telah dihasilkan pada perhitungan AHP sesuai depgaain nasabah dan analisa
yang dilakukan oleh analis debitur terhadap nasabhhsistem menghasilkan nilai
prioritas akhir nasabah dan melakukan pengurutian mirioritas akhir nasabah dari
yang paling tinggi nilainya sampai yang paling ramd
D. Perancangan Struktur Database
Database yang digunakan untuk menyimpan data pBEapemberian TUS ini,
yaitu:
1. Tabel Nasabah
Tabel Nasabah digunakan untuk menyimpan data nasdisampan dengan nama
“nasabah” dan mempunyai atribut-atribut sebagakber
Tabel 3.18Tabel Nasabah

Fieldname Type Field Size Description
KodeNasabah* Varchar 9 Kode Nasabah
Nama Varchar 90 Nama Nasabah
Alamat Varchar 90 Alamat Nasabah
JenisKelamin Varchar 10 Jenis Kelamin
TempatLahir Varcha 20 Tempat Lahir
TanggalLahir Date Tanggal Lahir
Status Varchat 10 Status pernikahan
Pendidikan Varcha 5 Pemdidikan terakhir
NamalbuKandung Varchar 50 Nama ibu kandung
NoKtp Int 20 Noor ktp
NoNpwp Int 20 Nomor NPWP
AlamatKtp Varchar 50 Alamat sesuai KTP
AlamatDomisili Varchar 50 Alamat domisili
AlamatUsaha Varchar 50 Alamat usaha
NomorTeleponRumah Int 12 Nomor telepon rumah
NomorHandphone Int 12 Nomor hand phone
StatusTempatTinggal Varchar 10 Status tepat tingga
NamalstriSuami Varchay 50 Nama istri atau suami
JumlahTanggungan Int 3 Jumlah tanggungan
Email Varchar 50 Alamat emall

2. Tabel kriteria

Tabel Kriteria berfungsi untuk menyimpan data ki#gemberian TUS
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Tabel 3.19Tabel Kriteria

No. Field Type Size Keterangan
1 | KodeKriteria Integer 9 | Kode kriteridPtimary Key
2 | NamaKriteria Varchary 90| Nama kriteria
3 | Bobot Integer 3 | Nilai Bobot dari kriteria
3. Tabel User

Tabel user berfungsi untuk menyimpan data useradeun agar dapat login dan
masuk ke form administrator.
Tabel 3.20 Tabel User

No. Field Type Size Keterangan
1 |ID Integer 3 Kode usePrimary Key
2 | Id_user Varchar 50| User name
3 | Pasword Varchar 50| Pasword
4 | namalLengkap Varchar 100 | Nama lengkap user
5 | NamaBagian Varchar 50/ Nama bagian user
6 | Emall Varchar 50 Email
7 | Level Varchar 50 | Jabatan user

4. Table Anggunan Dan Pinjaman

Tabel anggunan berfungsi untuk menyimpan data ngyaag telah disi oleh

nasabah
Tabel 3.21 Tabel Anggunan dan Pimjaman
No. Field Type Size Keterangan
1 | KodeAnggunan Integer 10 Kode angn&émifary Key
2 | KodeNasabah Integer 18 Kode nasatiaten key
3 | JenisAngungan Varchay 20 Jenis anggunan
4 | LokasiAnggunan Varchali 50 Lokasi anggunan
5 | LuasTanahBangunan Integer 10 Luas tanah atawbang
6 | MerekKendaraan Varchaf 20 Merek kendaraan
7 | JenisDokumen Varchar 20  Jenis dokumen
8 | NomorDokumen Integer 30 Nomor dokumen
9 | Kepemilikan Varchar 50| Status kepemilikan
10 | HargaNilaiAnggunan Integer 15 | Harga nilai anggunan
11 | Jangka Varchar 33 Jangka waktu pimjaman
12 | NilaiPinjam Integer 12| Nilai pimjaman




5. Tabel Berkas Nasabah
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Tabel berkas nasabah berfungsi untuk menyimpan sdratkas nasabah yang

telah di ulpoad nasabah.

Tabel 3.22Tabel Berkas Nasabah

Fieldname Type | Field Size Description
KodeBerkasNasabah* Varchar 10 Kode Berkas
KodeNasabah Varchar 9 Kode nasabah
Foto Varchar, 10 Foto Nasabah
FotoCopy KTP Varchar 10 Fotocopy KTP
FotoCopy NPWP Varchar 10 Fotocopy NPWP
FotoCopyKK Varchar 10 Fotocopy KK
FotoCopyDokumenAnggunan Varchar 10 FotoCopy Dokumer

Anggunan
FotoCopyneracalLaba Rugi Varchar 10 Foto Copy neraca
Laba Rugi
SuratlzinUsaha Varchar 10 SuratlzinUsaha
SuratKeteranganDomisili Varchar 10 Surat Keterangan
Domisili
SuratKeteranganDomisiliusaha Varchar 10 Surat Keterangan
Domisili usaha
LaporanAktifitasUsaha Varchar 10 Laporan Aktifitas
Usaha 6 bulan terakhjr
PerincianAnggaranModal Varchar 10 Perincin anggaran
modal usaha
FotoCopyDokumenAnggunan Varchar 10 Foto copy dokumep
anggunan nasabah
FotoCopyKtpPengurusPerusahaan Varchar 10 Foto copy KTH
pengurus persahaan
FotoCopyNpwpPengurusPerusahaafarchar 10 Foto Copy Npwg

Pengurus perusahaal
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E. Perancangan Antarmuka (interface)

1. DesignForm Input Data Nasabah

Kode nasabah | |

Nama | |
Jenis kelamain
Tempat | |
Tanggal lahir | |
Status | Belum menikahV |
Pendidikan SD vV

Nama ibu kandung | |

No KTP | |

No NPWP | |

Alamat KTP

Alamat Domisili

Alamat Usaha

Nomor Telepon | |

Nomor HP | |

Status Tempat Tinggal

Nama isteri/suami

|
Jumlah tanggungan | |
|

Email

[ Simpan ] | Batal |
Gambar 3.9Rancangarnterfacelnput Data Nasaabah

Gambar 3.9 merupakatesign interfacénput data nasabah yang berfungsi untuk

mengisi biodata nasabah yang akan disimpan ke dddsabase sistem.
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2. Design Form Input Data Anggunan

Jenis Anggunan

Lokasi Anggunan |:|
Luas Tanah Bangunan |:|
Merek Kendaraan |:|

Jenis Dokumen |:|
Nomor Dokumen I:I

Kepemilikan ]
Harga Nilai Anggunan I:I
Jangka waktu

Jumlah pimjaman I:I

Gambar 3.10RancangamnterfaceForm Input Data Anggunan
Gambar 3.10 merupakatesign interfacanput data anggunan yang berfungsi
untuk mengisi data anggunan yang akan disimpan&addatabase sistem

3. Design Form Upload Berkas Nasabah

Kode nasabah Chose file

Chose file
Foto copy KTP

Foto Chose file

Chose file
Foto copy KK

Chose file
Foto copy NPWP

Foto copy KTP Pengurus perusahaan Chose file

Chose file
Foto copy NPWP Pengurus perusahaan

Chose file

Akte pendirian
Chose file

Surat keterangan domisili usaha

Chose file
Surat izin usaha

Tanda daftar perusahaan Chose file
Foto copy praktik profesi Chose file
Neraca laba rugi 2th terakhir Chose file

Laporan aktifitas usaha 6 bulan trakhir Chose file

Princian anggaran biaya modal Chose file

Foto copy dokumen angunan Chose file

| Simpan | | Batal |

Gambar 3.11RancangamnterfaceForm Upload Berkas Nasabah
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Gambar 3.11 merupakadesign interfacedari form upload nasabah yang
berfungsi untuk mengupload berkas-berkas persyarasabah.

4. DesigninterfaceForm Login Admin

Login

User name : |:|
Password : I:I

Login Batal

Gambar 3.12RancangainterfaceLogin Admin

Gambar 3.12 merupakatesign interfacéogin admin yang berfungsi untuk admin
agar dapat masuk ke form admin

5. DesigninterfaceForm data nasabah

Halaman administrator
Tambah
“
Nasabah
No | Kode nasabah Nama Jenis kelamin TTL
Berkas
1
Cari kode nasabah
2
Input kriteria layak/tidak
Angunan 3
Proses SPK 4
Prioritas 5
Log out
V|
< > |

Gambar 3.13RancangamnterfaceForm data Nasabah
Gambar 3.13 merupakan desain form data nasabahbgathungsi untuk melihat

data nasabah yang telah di input oleh nasabahfpadanput data nasabah dan telah

tersimpan di dalam database.
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6. DesigninterfaceForm Data Anggunan

Halaman administrator
N
Nasabah
No | Kode Nasabah | Jenis Angunan Lé’:,f Tuan';anh merek
Berkas 9
Cari kode nasabah 1
Input kriteria layak/tidak 2
Angunan 3
Proses SPK 4
Prioritas 5
Log out
M
[ [ — >

Gambar 3.14RancangamnterfaceForm Data Anggunan

Gambar 3.14 merupakan desain form data anggunag perfungsi untuk
melihat data anggunan yanng tersimpan di dalanbdséa

7. Design Interfaceform Berkas Nasabah

Halaman administrator
Kode nasabah Z
Nasabah
Berkas No berkas lihat | keterangan | aksi
Cari kode nasabah 1
Input kriteria layak/tidak 2
Angunan 3
Proses SPK 4
Prioritas
5
Log out
Vi
[ ———————————— > |

Gambar 3.15RancangamnterfaceForm Berkas Nasabah
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Gambar 3.15 merupakan desain form berkas nasabady harfungsi sebagai
tempat penyimpanan semua berkas nasabah yangdiugalbad nasaba

8. DesigninterfaceKriteria Layak/Tidak Layak

Halaman administrator
Kodenasaban : [ ] A
Nasabah
Berkas kriteria Pilihan
Cari kode nasabah T O Administrasi
Input kriteria layak/tidak 2 [J status
Angunan 3 O Jaminan
Proses SPK 4 [ kolektibiltas Ya v
Prioritas
simpan
Tos out
%
B > |

Gambar 3.16Design InterfaceKriteria Layak/Tidak Layak
Gambar 3.16 merupakatesign interfacdorm input kriteria layak/ tidak yang
berfungsi untuk menilai kelayakan nasabah yangasselingan kriteria.

9. Design InterfaceForm Proses Spk

Halaman administrator
Matrix Kriteria (A
Nasabah
Berkas Goal Adm Setatus Jaminan kolektibilitas
Cari kode nasabah Adm
Input kriteria layak/tidak Status
Angunan Jaminan
Proses SPK L
kolektibilitas
Prioritas
Log out
N
< — >

Gambar 3.17RancangatnterfaceProses SPK
Gambar 3.17 merupakan desain untuk halaman proB&s yang berfungsi

sebagai halaman perhitungan SPK Penerima TUS.
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10. Design InterfaceForm Prioritas

Halaman administrator
(A
Nasabah
Berkas No | Kode nasabah Nama nilai status | aksi
Cari kode nasabah 1
Input kriteria layak/tidak 2
Angunan 3
Proses SPK 4
Prioritas
5
Log out
¥
< [ ———— > ]

Gambar 3.18RancangainterfaceForm Daftar Prioritas
Gambar 3.18 merupakalesign interfacdorm daftar prioritas yang berfungsi untuk
melihat daftar nasabah dari yang sangat dipriddtas samapai yang tidak

diprioritaskan.



BAB IV
HASIL DAN IMPLEMENTASI

A. Hasil

Menjalankan aplikasi sistem pendukung keputusan bpean tunas usaha
syariah pada BNI Syariah cabang Palembang secagsuag harus mempunyai
server web locayaitu apache sistem informasi ini mempunyai halaman utama ata
halaman depan yaitu halamardex yang berfungsi sebagai halaman utama secara
otomatis pada saat aplikasi ini diakses. Pada balakan dibahas bahwa sistem
pendukung keputusan penentuan prioritas untuk peamb&unas Usaha Syariah
pada BNI Syariah cabang Palembang terdapat hal@alaman lain yang dapat
saling berhubungan satu sama lain.

Langkah pertama untuk mengaktifkan halaman utamabte dahulu kita
membuka browser untuk mengaktitkan halaman utama. lalu masukan alam
halaman utama di kotadddress
B. Implementasi

Program aplikasi SPK Pemberian TUS pada BNI shdP@embang terdiri dari
beberapa halaman, diantaranya adalah sebagaityeriku
1. Halaman input nasabah otoritas nasabah

Halaman input nasabah berfungsi untuk nasabah yagm melakukan
pendaftaran untuk mendapatkan TUS. Form input @dshbrisi form inputan yang
digunakan nasabah untuk mengisi biodata nasabah.
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U ARE HERE Nasabah

Kode Nasabah

Nama

Jenis Kelamin

Tempat Lahir

Tanggal Lahir

Setatus

Pendidikan

Nama Ibu Kandung

Nomor Kip

Nomor Npwp

Alamat Ktp

Alamat Domisili

Alamat Usaha

Nomor Telepon Rumah

Nomor Handphone

Setatus Tempat Tinggal

Nama Isteri Suami

Jumlah Tanggugan

Email

1007

Laki-laki ¥

2015-02-26

BelumMenikah ¥

SO v

Pribadi v

_simpan | Bata |

Gambar 4.1Halaman Input Data Nasabah Otoritas Nasabah
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2. Halaman Input Data Anggunan Otoritas Nasabah

Halaman Input data anggunan berfungsi untuk memigisi anggunan nasabah.
Form input input data nasabah berisi form inputangydigunakan nasabah untuk
mengisi data anggunan nasabah.

YOU ARE HERE _ZilliliEly

Jenis Anggunan Tanah v
Lokasi Anggunan

Luas Tanah Bangunan

Merek Kendaraan

Jenis Dokumen

Nomor Dokumen

Kepemilikan

Harga Nilai Anggunan

Jangka waktu 12BIn v

Nilai Pinjaman

simpan

Gambar 4.2Halaman Input Data Angguan Otoritas Nasabah
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3. Halama Upload Berkas Nasabah Otoritas Nasabah
Halaman upload berkas berfungsi untuk mengupleskialsa-berkas persyaratan
nasabah yang dijadikan pemberkasanline pada aplikasi sistem pendukung

keputusan.

o | ke

Gambar 4.3Halaman Upload Berkas Nasabah Otoritas Nasabah
4. Halaman Nasabah Otoritas Analis Debitur
Halaman nasabah adalah salah satu salah satu émgrterdapat pada menu
admin yang berfungsi untuk melihat daftar nama lasgyang sudah melakukan

pendaftran secaline



58

DAFTAR BIODATA NASABAH
Tambah
Tempat Nama
No Kode Nama JEnIS Tanggal Setatus Pendidikan  Ibu Nomor Ktp Homor Alamat Ktp Alamat
Nasabah Kelamin Npwp Domisili
Lahir Kandung
RM Imam Ly palembang rusmala talang talang
1 1001 Teriyasmur Laki-laki 1092-1-6 BelumMenikahmenikah S1 Gl 123232 87982741 kelapa kelapa
Jjalan jalan
palembang sukabangun sukabangun
2 1002 ade nurul | o o rbuan | - BelumMenikahmenikah  S1 eli 2147483647 | 2147483647 | 1N0 1228 rt | 1no 1228 rt
aprilia A1 23 kel 23 kel 3
sukabangun sukabangun
ke ke
palembang
s 1003 MMEST ok - Menikah s1 sri 2147483647 787830074 (22" STM  Jalan STM
Y 1991-03-16
4 1004 wais Laki-laki palembang  BelumMenikahmenikah SD firnawida | 3325345 42545454 J:p"ia" apd f:’;‘f” ol
palembang
5 1005 sendi Laki-laki = BelumMenikahmenikah SD tukinem 2147483647 2147483647 putak putak
1991-03-16
palembang
6 1006 Acil Laki-laki = Belum-Menikah SD sri 45757775 5767676 stm ub stm ub
1991-02-20
palembang

Gambar 4.4Halaman Nasabah Otoritas Analis Debitur
5. Halaman Anggunan Otoritas Analis Debitur
Halama anggunan adalah salah satu halaman yarap&trgdada menu admin
yang berfungsi untuk melihat data anggunan nasababh.

Kode Jenis Lokasi  Luas Tanah  Merek Jenis Nomor Harga Nilai = Jangka  jumlah

No Nasabah Angunan  Angunan  Bangunan  Kendaraan Dokumen Dokumen Kepemilikan Angsuran  Waktu  pinjaman Aksi
1 1009 Mobil palembang 0 terios bpkb 3667 pribadi 30000000 48 20000000 E‘E;:

Gambar 4.5Halaman Anggunan Otoritas Analis Debitur
6. Halaman Berkas Nasabah Otoritas Analis Debitur
Halama berkas nasabah adalah salah satu halamgntgmiapat pada menu

admin yang berfungsi untuk melihat dan menyimpakdsenasababh.
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BERKAS MASABIH

Tambah

Kode Nasabah : 1001

No Berkas Lihat Keterangan Aksi

1 FotoCopyDokumenAngunan Lihat< Tidak ada ubah hapus
2  AktePendirian Lihat< ada ubah hapus
3 FotoCopyKk Lihat< ada ubah hapus
4 FotoCopyNpwpPengurusPerusahaan Lihat< ada ubah hapus
S FotoCOpyKtp Lihat< ada ubah hapus
6 FotoCOpyKtp Lihat< ada ubah hapus

Gambar 4.6Halaman Berkas Nasabah Otoritas Analis Debitur
7. Halaman Kriteria Otoritas Analis Debitur
Halaman kriteria adalah halaman yang berfungsikuntelihat kriteria-kriteria
dan bobot nilai dalam pemberian TUS.

Tambah

No KodeKrtiria NamaKriteria Nilai Aksi

1 1 Administrasi 1 ubah hapus
2 2 setatus 2 ubah hapus
3 |3 Jaminan 2 ubah hapus
4 4 Kolektibilitas 3 ubah hapus

Gambar 4.7Halaman Kriteria Otoritas Analis Debitur
8. Halaman Input Kriteria Layal/Tidak Otoritas Analis Debitur
Halaman input kriteria adalah halaman yang berfuaggik memberi penilaian
nasabah yang layak atau tidak sesuai dengan &riteri
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KodeNasabah : |1008

[Kriteria ||Pilihan

1 ' Kolektibilitas || Ya ¥ |Hapus
2 ' Jaminan || Ya ¥ |Hapus
3 | setatus || Ya ¥ |Hapus
4 | Administrasi- || Ya ¥ |Hapus

Gambar 4.8Halaman input Kriteria layak/tidak Otoritras Anal&bitur
9. Halaman proses SPK Otoritas Analis Debitur

Form proses SPK adalah form yang berfungsi untulakakan proses AHP
yang berguna untuk menentukan nasabah-nasabah ¢gmigritaskan untuk

mendapatkan TUS.
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Tdk Layak 0.33333 1

1.33333 4
Layak 0.75000187S00S 0.75 1.50000187S 0.750000937502
Tdk Layak 0.249998124995 0.25 0.499998124995 0.249999062498

Kolekbilitas
Goal Layak Tdk Layak
Layak 1 3
Tdk Layak 0.33333 1
1.33333 4
Layak 0.750001875005 0.75 1.50000187S 0.750000937502

Tdk Layak 0.249998124995 0.25 0.499998124995 0.249999062498

Hasil
Kode . . . . e
Administrasi Status Jaminan Kolektibilitas Jumlah

MNasabah

1001 0.0677212734688 0.338606366531 0.156041343 0.215654115 0.77
1004 0.338606366531 0.052013781 0.215654115 0.052013781 0.65
1003 0.338606366531 0.052013781 0.071884705 0.156041343 0.61
100S 0.338606366531 0.156041343 0.07188470S 0.052013781 0.61

Gambar 4.9Proses SPK Otoritras Analis Debitur
10. Halaman Daftar Prioritas Otoritas Analis Debitur
Halaman prioritas adalah halaman yang berfungsikumtelihat urutan nasabah-
nasabah yang berhak mendapatkan TUS dari yanggpdiprioritaskan untuk

mendapatkan TUS sampai yang tidak diprioritaskamgde melihat nomor urutnya.
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1

No KodeNasabah

1005

1001

1004

1003

1006

1007

1002

Daftar Prioritas Nasabah

Nama
sendi
RM Imam Teriyasmur
wais
M.Nasir Risky
Acil
iwan

ade nurul aprilia

TotalNilai

0.78

0.63

0.53

0.53

0.51

0.46

0.36

Status Aksi

selesai Tunggu Proses Seles
selesai Tunggu Proses Seles
Proses Tunggqu Proses Seles
Tunggu | Tunggu Proses Se
Tunggu | Tunggu Proses Seles

Tunggu | Tunggu Proses Seles

al

al

al

esal

al

al

elesal

C. Penguijian Sistem (Customer Tes}

kepada kepuasan pelanggatustomer) yaitu analis debitur. Perangkat lunak sering
mengandung kesalahanefror ) pada proses-proses tertentu pada saat perangkat
lunak sudah berada ditangaser Kesalahan-kesalahan pada perangkat lunak sering

disebut dengan “bug”, untuk menghindari banyakngsakahan maka perlu adanya

Gambar 4.10Halaman Prioritas Otoritras Analis Debitur

pengujian perangkat lunak sebelum perangkat luitsdidan ke pelanggan.

Pengujian yang digunakan untuk aplikasi sistem plkumdg keputusan pemberian
TUS yaitu metodélack box testingzang diterapkan pada aplikasi SPK pemberian
TUS yaitu pada form input nasabah, upload brkasbwy data nasabah, berkas

nasabah, input layak/tidak, proses SPK dan dafiarifas.

Sebuah perangkat lunak perlu dijaga kualitasnyavhakualitas bergantung
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1. Pengujian Form Input Nasabah, input data angguaarirngput Berkas Nasabah

Tabel 4.1Pengujian Form Input Nasabah, Input Data Anggu@mninput

Berkas Nasabah

No Deskripsi

Pengujian

Skenario Penguijiar

Hasil Pengujian

nasabah

Menguji input|e

Analis Debitur
memasukan
inputan biodata
nasabah dan
berkas nasabah
dengan simulasi
sebagai calon
nasabah
Mengupload
beberapa tipe file
(pdf, jpeg
dengan kapasitas
file <10 mb

Userfriendly
dan relevan
untuk
digunakan calon
nasabah
Waktu tunggu
upload sesuai
dengan
kapasitas file
danbandwith

2. Pengujian Form Data Nasabah dan Berkas Nasabah

Tabel 4.2Pengujian Form Data DaftarNasabah dan Berkas ldhsab

No Deskripsi

Pengujian

Skenario Pengujian

Hasil Pengujian

1 | Menguiji input

nasabah

Analis Debitur melihaf
daftar data nasabah d
berkas nasabah

Userfriendly
an

3. Pengujian Form input layak/tidak

Tabel 4.3Pengujian Form Input Kriteria

No

Deskripsi
Pengujian

Skenario Pengujian

Hasil
Pengujian

Menguiji input
Kriteria layak/tidak

Analis Debitur memasukanUserfriendly

inputan

layak atau tidak

sesuai dengan keterangan

nasabah




4. Pengujian Form Proses SPK
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Tabel 4.4Tabel Pengujian Form Proses SPK

No

Deskripsi Pengujian

Skenario Pengujian

Hasil Pengujian

Menguji Halaman
Proses SPK

Analis Debitur melihat hasil Userfriendly

dari perhitungan SPK

5. Pengujian Form Prioritas

Tabel 4.5Tabel pengujian form prioritas

No | Deskripsi Pengujian Skenario Pengujian Hasilgagan
1 | Menguiji form Analis Debitur melihat Hasil sesuai, dan
prioritas hasil dari prioritas nasabamasih dalam
yang telah di proses dipertimbangan untuk
form input layak/tidak digunakan atau
tidak.

Proses pengujiamlack box testingpada form Input nasabah, Input data

anggunan, berkas nasabah, daftar nasabah, berkalsaha input layak/tidak, form

proses SPK, dan form prioritas di lampirkan dalanth acara testing.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil pengujian SPK yang telah dilakukan, mdkpat diambil beberapa

kesimpulan daiantaranya sebagai berikut:

1. Metode Analytical Hierarachy Process(AHP) dapat digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan pada penelitian SPKege&n TUS BNI Syariah
memiliki multy kriteria

2. Pengurutan hasil akhir sistem dari nilai tertingghgga terendah dapat
memudahkan analis debitur dalam menentukan nasgha) diprioritaskan
untuk mendapatkan pembiayaan TUS yang selanjutkgma dilakukan tindakan
lebih lanjut oleh pihak bank.

3. Tampilan aplikasi yangser friendlydapat membuat pengguna lebih mudah dan

nyaman dalam menggunakan aplikasi SPK PemberianBNISSyariah

4. Aplikasi SPK Pemberian TUS BNI Syariah hanya menjadt bantu bagi
pengambil keputusan, keputusan akhir tetap beraddaran pengambil

keputusan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saransgbaiknya dilakukan guna
pengembangan sistem selanjutnya menjadi lebih Oeikfaranya sebagai berikut:
1. Pengembangan sistem selanjutnya sebaiknya dapatel@ksi langsung dengan
data - data dari Bank Indonesia agar memudahkammdaienentuan kelayakan

status pembiayaan nasababh.

2. Pengembangan sistem selanjutnya sebaiknya dilakpkda cakupan tempat

penelitian yang lebih luas.
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KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
IAIN RADEN FATAH PALEMBANG
NOMOR: LXIX TAHUN 2014

TENTANG
PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI STRATA SATU (8.1)

BAGI MAHASISWA TINGKAT AKHIR FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKSAI
IAIN RADEN FATAH PALEMBANG

DEKAN FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
IAIN RADEN FATAH PALEMBANG

Menirnbang 1. Bahwa uatuk mengukhiri Program sarjuns (S1) bagi Mauhusiswa, maka perlu
ditunjuk Tenuga uhli sebagai Peanbimbing Ulama dan Pembimbing kedua
yang bertanggung jawab dalurn rangka penyelesaian Skripsi Mahasiswa.
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2. Persluran Pemerinlah No. 30 Tahun 1990 lenlang Pendidikan tnggi;
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(TIAIN ) RADEN FATAH
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

Nomor
Lampiran
Hal

Tembusan kepada Yth :

: In.03/V.1/TL.01/ 577 /2014 Palembang, 25 Agustus 2014
: 1 ('satu ) berkas
: PENGANTAR RISET

an. RM. Imam Teriyasmur

Kepada
Yth. Pimpinan BNI Syariah Palembang
di

Palembang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka menyelesaikan penulisaan karya ilmiah berupa skripsi/makalah
mahasiswa kami; .

Nama : RM. Imam Teriyasmur

Smt / Tahun ¢ IX /2013-2014

NIM/Jurusan  : 10540075 / Sistem Informasi ( SI )

Alamat : Perumnas Talang Kelapa Blok 7 Rt 49 Rw 06 Palembang

Judul : SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBERIAN TUNAS

USAHA SYARIAH PADA BNI SYARIAH CABANG PALEMBANG
DENGAN METODE AHP (ANALITYCAL HIRALYPROCESS)
BERBASIS WEB

Sehubungan dengan itu kami mengharapkan bantuan Bapak untuk dapat
memberikan kesempatan memperoleh data yang berhubungan dengan kantor, lembaga
keagamaan, pendidikan, perkumpulan, instansi, keadaan sosial, dan budaya masyarakat
yang Bapak pimpin.

Demikianlah, harapan kami dan atas segala bantuan serta perhatian Bapak kami
haturkan terima kasih. . i#

Kusnadi, M.A
. 19710819 200003 1 002
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Palembang, 28 Agustus 2014

Nomor : PBS/1/55L
Lamp -

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
IAIN Raden Fatah Palembang

Di
Tempat
Hal . 1zin Penelitian

Assalamu’alaikum Warahmatullahiwabarakatuh

Surat Saudara No.In.03/V.1/TL.01/577/2014, tanggal 25 Aqustus 2014

Menunjuk surat Saudara tersebut diatas, sehubungan dengan Izin penelitian Mahasiswa Program
Strata | Fakultas Dakwah dan Komunikasi :

No Nama NIM “Jurusan

1 RM. Imam Teriyasmur 10540075 Sistem Informasi
dengan ini kami sampaikan bahwa izin tersebut dapat diperkenankan sepanjang tidak berkaitan
dengan kerahasiaan bank.
Demikian agar maklum. Atas perhatian dan kerjasama Saudara kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Warahmatullahiwabarakatuh

PT. Bank BNI Syariah
Kantor Cabang Palembang

Baroto Ag. i,
Pjs. Branch Manager

PT. Bank BNI Syariah, Kantor Cabang Palembang, )I. Jend. Sudirman Km. 3,5 P:
. Jend. . 3,5 Palembang 301
Telp. 0711 - 315999, Fax 0711 - 310752. www bnisyariah,co.id 830127
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SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : M Rusdy

Jabatan : Operasional Manager

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa yang beridentitas :
Nama : RM Imam Teriyasmur

Nim : 10540075

Jurusan : Sistem Informasi

Telah selesai melakukan penelitian di BNI Syariah Palembang, penelitian dilakukan
untuk memperoleh data dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “Sistem
Pendukung Keputusan Pemberian Tunas Usaha Syariah Pada BNI
Syariah Cabang Palembang Dengan Metode 'Ahp (Analitycal

Hierarchy Process) Berbasis Web”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk

dipergunakan seperlunya.

Palembang, 23 Februari 2015
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Berita Acara
Serah Terima Data Observasi di BNI Syariah Palemabang

Pada hari ini Rabu, tanggal Satu bulan Oktober tahun Dua ribu empat belas,
bertempat di BNI Syariah Palembang telah diadakan serah terima data hasil observasi,
sebagai berikut :

Pada tanggal, Satu bulan Oktober tahun Dua ribu empat belas atas nama RM Imam
Teriyasmur telah melakukan pengambilan data penelitian yang mencakup informasi
mengenai sejarah, visi misi, tujuan, struktur organisasi dan modul pembiayaan di BNI
Syariah Cabang Palembang

Demikianlah berita acara ini dibuat dengan sebenar — benarnya agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Palembang, 1 Oktober 2015
General Affairs Head,
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BERITA ACARA TESTING
NIM : 10540075
Nama : RM Imam Teriyasmur
Jurusan : Sistem Informasi
Semester : Genap /2014
Judul : Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Tunas Usaha

Syariah Pada BNI Syariah Cabang Palembang Dengan
Metode Ahp (Analitycal Hierarchy Process) Berbasis. Web

Rincian jadwal testing.

No. Tanggal Uraian Kegiatan Hasil Testing Paraf

1 11 januari | Melakukan testing Form input nasabah

2015 form input data disesuaikan dengan brosur
nasabah dan upload | pembiayaan BNI Syariah
dokumen dengan
simulasi saya sebagai

calon nasabah dan
diawasi langsung
oleh analis debitur

2 14 Januari | Melakukan testing User friendly dan relevan
2015 form input data untuk digunakan

nasabah dan upload
dokumen nasabah

yang sudah direvisi a
dengan simulasi saya
sebagai calon
nasabah dan diawasi
langsung oleh analis
debitur

3 19 Januari | Melakukan testing .. | User friendly dan relevan #
2015 form berkas nasabah | untuk digunakan.

dan dokumen 5

nasabah




2 Februari | Melakukan testing 1 Proses SPK tidak sesuai
2015 porses SPK dengan keinginan. }
5 Februari | Melakukan testing User friendly
2015 input layak/tidak
sesuai dengan 3
keterangan nasabah
14 Februari | Melakukan testing User friendly
2015 form Proses SPK ‘8
18 Februari | Melakukan testing Perbaiki hasil
2015 form Prioritas
nasabah ‘k
20 Februari | Melakukan testing Hasil masih dipertimbangan
2015 Prioritas nasabah untuk diterima oleh analis 'E)
debitor

Palembang, 23 Februari 2015

SME Head Finance,
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